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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu indikator utama  

perkembangan ekonomi suatu daerah. Saat ini, pemerintah sedang gencar 

melakukan pembangunan infrastruktur di bidang transportasi darat yang bertujuan 

untuk memberikan kemudahan akses bagi masyarakat dalam melakukan kegiatan 

sehari-hari. Salah satunya adalah pembangunan jembatan yang berfungsi untuk 

menghubungkan jalan yang terpisah oleh sungai, arus lalu lintas dibawahnya, atau 

pipa gas yang terdapat di dalam tanah. 

Konstruksi jembatan saat ini terus mengalami perkembangan mulai dari 

bentuk sederhana sampai ke yang paling kompleks. Demikian juga bahan-bahan 

yang digunakan seperti bambu, kayu, beton, dan baja. Salah satu struktur yang 

mulai berkembang penggunaannya adalah gelagar dengan berbahan baja yaitu 

steel box girder. Menurut Conrad (1983) bahwa struktur steel box girder memiliki 

beberapa elemen yang sangat menarik dilihat dengan kekakuannya menahan 

lentur yang sangat dibutuhkan pada jembatan bentang menengah ke panjang 

hingga bentang panjang yang melengkung. 

Perekonomian di Provinsi Sumatera Selatan khususnya di daerah Desa Ibul 

Besar, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir menunjukkan perkembangan 

yang pesat, terutama di bidang industri dan distribusi barang. Perkembangan ini 

memberikan efek terhadap tingkat mobilitas yang tinggi, penambahan jumlah 

kendaraan, dan pertumbuhan lalu lintas. Untuk mengatasinya, dilakukan 

pembangunan Jalan Tol Kayu Agung – Palembang – Betung.  

Pada ruas tol ini terdapat pipa minyak dan gas milik PT. Pertamina Gas 

yang tertanam di dalam tanah. Pipa minyak dan gas ini terdiri dari beberapa 

diameter yaitu 8 inci, 20 inci, dan 24 inci. Hal ini menyebabkan tidak 

dimungkinkannya pembangunan jalan tol di atas permukaan tanah karena dapat 

merusak pipa tersebut. 
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Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan konstruksi jembatan dengan 

bentang panjang untuk menghubungkan ruas tol yang terpisah oleh pipa minyak 

dan gas yang tertanam. Hal ini sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis tekuni 

selama mengikuti perkuliahan di Program Diploma IV Perancangan Jalan dan 

Jembatan, Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Sriwijaya. Oleh karena itu, 

dalam skripsi ini penulis melakukan Perancangan Jembatan Pertagas Bentang 70 

Meter pada Ruas Tol KAPB 2A Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

Pembangunan Jembatan Pertagas bertujuan untuk menghubungkan ruas tol 

yang terpisah oleh pipa minyak dan gas. Hal ini dikarenakan tidak 

dimungkinkanya untuk membangun jalan di atas permukaan tersebut karena dapat 

merusak pipa minyak dan gas. Manfaat dari pembangunan jembatan pertagas  

adalah mempercepat perkembangan perekonomian khususnya di bidag industri 

dan distribusi barang antar wilayah yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. 

Tujuan dari penyusunan skripsi adalah mengaplikasikan ilmu yang telah 

didapatkan selama proses perkuliahan di di bidang Teknik Sipil khususnya dalam 

merancang jembatan. Manfaat yang diperoleh melalui penyusunan skripsi adalah 

penulis dapat menyelesaikan permasalahan yang ada di masyarakat khususnya 

mengenai pembangunan jembatan. Selain itu, skripsi ini juga dapat digunakan 

sebagai referensi dalam merancang jembatan. 

 

1.3 Permasalahan dan Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan yaitu bagaimana merancang Jembatan Pertagas Jembatan Pertagas 

Bentang 70 Meter pada Ruas Tol KAPB 2A Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi 

Sumatera Selatan. Jembatan Pertagas merupakan struktur komposit baja dengan 

menggunakan steel box girder dan beton. 
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Dalam penulisan skripsi ini, penulis memberikan pembatasan masalah 

sebagai fokus pembahasan, yaitu : 

1. Desain pembebanan dengan menggunakan SNI 1725:2016 Pembebanan 

untuk Jembatan. 

2. Desain beton dengan menggunakan RSNI T-12-2004 Perencanaan 

Struktur Beton untuk Jembatan. 

3. Desain baja dengan menggunakan RSNI T-03-2005 Perencanaan 

Struktur Baja untuk Jembatan. 

4. Desain Steel Box Girder dengan menggunakan AASHTO LRFD 2010 

Bridge Design Specification 5th Edition. 

5. Perhitungan Konstruksi Bangunan Atas 

a. Pelat Lantai Kendaraan 

b. Parapet Pinggir 

c. Gelagar Memanjang Steel Box Girder 

d. Pengekangan Lateral pada Diafragma 

e. Perletakan 

6. Perhitungan Konstruksi Bangunan Bawah 

a. Abutment  

b. Pondasi  

7. Manajemen Proyek 

a. Dokumen Tender 

b. Spesifikasi Rencana Kerja dan Syarat-Syarat (RKS) 

c. Kuantitas Pekerjaan 

d. Daftar Harga Satuan Pekerjaan 

e. Daftar Harga Satuan Dasar dan Pekerjaan 

f. Analisa Perhitungan Hari Kerja 

g. Rencana Anggaran Biaya 

h. Rekapitulasi Biaya 

i. Rencana Kerja (Network Planning) 

j. Barchart dan Kurva S 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun dengan membagi pembahasan 

menjadi beberapa bab yang meliputi pendahuluan, landasan teori, perhitungan 

konstruksi, manajemen proyek, dan penutup. Secara garis besar susunan penulisan 

skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang penyusunan skripsi, 

tujuan dan manfaat, permasalahan dan pembatasan masalah, dan 

sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan tentang teori-teori mengenai tinjauan umum, 

bagian-bagian konstruksi, dasar-dasar perencanaan, peraturan 

perencanaan, metode perhitungan jembatan, serta manajemen proyek 

berdasarkan referensi dan peraturan yang berlaku. 

BAB III PERHITUNGAN KONSTRUKSI 

Dalam bab ini diuraikan tentang perhitungan konstruksi pada 

bangunan atas, bangunan bawah, dan bangunan pelengkap jembatan. 

BAB IV MANAJEMEN PROYEK 

Bab ini menguraikan tentang dokumen tender, yaitu Rencana Kerja 

dan Syarat (RKS), perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang 

meliputi volume pekerjaan, analisa harga satuan pekerjaan, 

rekapitulasi biaya pelaksanaan, dan time schedule proyek. 

BAB V PENUTUP 

Berisikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil pembahasan yang 

telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 
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